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sbahan tingkah laku yang relative permanen dalam
u tingkah laku karena adanya pengalaman( Barbara B
: : ngan adanya perubahan tersebut, maka dapat dikatakan
' belajar | ng) telah terjadi. Proses belajar ini akan terus berlangsung
an akan terjadi penambahan pengalaman yang membawa perubahan dalam

Belajar tuntas merupakan sarana dalam peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah
telah lama dirintis dan dikembangkan, namun hingga saat ini optimalisasi kualitas lulusan
belum menampakan hasilnya. Di antara kritikan itu antara lain lulusan belum siap untuk

belum siap latih dan bahkan nilai yang diperoleh selama pembelajaran disekolah
belum mencerminkan potensi peserta didik yang sesungguhnya.

‘Dalam kegiatan pembelajaran, guru sebaiknya memperhatikan perbedaan individu
pemelajar. Hal demikian dimaksudkan agar guru mudah dalam melakukan pendekatan setiap

jar secara individual. Belajar tuntas merupakan salah satu strategi pembelajaran
dengan pendekatan individual. Dalam proses pembelajaran guru sering menemui bahwa
' nya sebagian ada yang dapat menguasai bahan pelajaran secara tuntas dan ada pula
Pemelajar yang kurang bahkan tidak menguasai bahan pelajaran secara tuntas. Kenyataan

i m'::'ﬂmkm persoalan yang perlu diatasi dengan segera dan belajar tuntas sebagai
maka Agar kﬂlﬂemehhsi belajar tuntas dapat efektif dan mencapai tujuan secara optimal
Py 4""‘“.?!”08- perlu Qitempuh adalah pembelajaran yang humanistic dan menekankan
dengan *élajar siswa aktif. Karena aliran ini pada dasarnya merupakan aliran yang sangat humanis
saty mmmnpadlkahehasan individu pemelajar. (M. Atwi Suparman, 2012). Salah
Pembelajaran yang dapatdikembangkan yaitu melalui :

s, pemetaan konsep.
3 W’M konsep merupakan suatu strategi yang dapat memban “

: dan memahami hubungan logika antar konse e i

b P el e o e gan foglka antar P yang satu dengan konsep yang lai
| S o s s e o e S
: d dan guru berperan sebagai fasilitator atau moderator. ( Mam:;n's?:‘;:or{ o
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berdasarkan rencana pemhehjmn dan mﬂom
sebelumnya. 3. Observasi yaitu kegiatan mengamati

keglatan guru dan pemelajar selama berlangsungnya p
Refleks, data yang diperoleh baik data observasi maupun hasil ev

Pelaksanaan Dan Hasil Penelitian _
Pelaksanaan penelitian ini adalah: Bertindak seb




. Hal ini sesuai

belajar tuntas dapat efektif dan n

itempuh adalah pembelajaran yang

a aliran ini pada dasarnya merupa
pada kebebasan individu pemelajar. (M. Atwi Supar

yang dapat dikembangkan yaitu mefalui pemetaan ko

suatu strategi yang dapat membantu para pemelajar T
logika antar konsep yang satu dengan k :

/a terampil membuat peta konsep diharapkan
balkl_grehaslswaakt!f m







